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GAMBARAN TINGKAT KONSUMSI KARBOHIDRAT, LEMAK, 

SERAT DAN  KADAR GLUKOSA DARAH PENDERITA 

DIABETES MELITUS RAWAT JALAN  

DI RSUD KLUNGKUNG 

 

ABSTRAK 

  

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit, dimana tubuh penderita tidak bisa secara 

otomatis mengendalikan tingkat gula (glukosa) dalam darahnya. Penyakit diabetes 

mellitus mengalami peningktan setiap tahunnya. Tingkat konsumsi pasien sangat 

erat kaitannya dengan kadar glukosa darah penderita diabetes mellitus. Penelitian 

mengenai gambaran tingkat konsumsi karbohidrat, lemak, serat, dan kadar 

glukosa darah penderita diabetes mellitus rawat jalan di RSUD Klungkung 

dilakukan di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Klungkung. Jenis penelitian yang 

dilakukan yaitu penelitian observasional dengan rancangan cross sectional dan 

teknik purposive. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui gambaran tingkat 

konsumsi karbohidrat, lemak, serat, dan kadar glukosa darah penderita diabetes 

mellitus rawat jalan di RSUD Klungkung. Berdasarkan data tingkat konsumsi 

karbohidrat penderita proporsi terbanyak adalah yang memilki tingkat konsumsi 

karbohidrat lebih (40,9%), tingkat konsumsi lemak yang tergolong lebih (56,8%), 

tingkat konsumsi serat yang rendah (84,1%) dan kadar glukosa darah yang tinggi 

(72,7%). Sampel dengan kadar glukosa darah berdasarkan tingkat konsumsi 

karbohidrat lebih sebesar 43,2%, Sampel dengan kadar glukosa darah berdasarkan 

tingkat konsumsi lemak lebih sebesar 52,3%, dan sampel dengan kadar glukosa 

darah berdasarkan tingkat konsumsi serat kurang sebesar 84,1%. 

 
Kata kunci : Tingkat konsumsi, kadar glukosa darah, diabetes mellitus 
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DESCRIPTION OF LEVEL CONSUMPTION OF 

CARBOHYDRATES, FATS, FIBERS, AND LEVELS OF BLOOD 

GLUCOSE ON OUTPATIENTS OF DIABETES MELLITUS IN 

KLUNGKUNG GENERAL HOSPITAL 

 

ABSTRACT 

  

Diabetes mellitus is a disease, where the patient's body cannot automatically control 

the level of sugar (glucose) in his blood. Diabetes mellitus is increasing every year. 

This is a health problem that needs to be taken seriously. Research on the description 

of the level of consumption of carbohydrates, fats, fiber, and blood glucose levels in 

patients with diabetes mellitus outpatient in Klungkung General Hospital was 

conducted at the Internal Medicine Polyclinic in Klungkung General Hospital. The 

type of research conducted was observational research with cross sectional design 

and purposive techniques . This study aims to determine the description of the level 

of consumption of carbohydrates, fats, fiber, and blood glucose levels in patients 

with diabetes mellitus outpatient in Klungkung General Hospital. Based on the data 

on the level of carbohydrate consumption of the sufferers the highest proportion is 

those who have more levels of carbohydrate consumption (40.9%), higher levels of 

fat consumption (56.8%), low fiber consumption level (84.1%) and high blood 

glucose levels (72.7%). Samples with blood glucose levels based on the level of 

carbohydrate consumption were more than 43.2%, Samples with blood glucose 

levels based on the level of fat consumption were more than 52.3%, and samples 

with blood glucose levels based on levels of fiber consumption were less than 

84.1%. 

 

Keywords: Levels of consumption, blood glucose levels, diabetes mellitus 
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RINGKASAN PENELITIAN  

 

GAMBARAN TINGKAT KONSUMSI KARBOHIDRAT, 

LEMAK, SERAT, DAN KADAR GLUKOSA DARAH 

PENDERITA DIABETES MELLITUS RAWAT JALAN  

DI RSUD KLUNGKUNG 

  

Oleh : I Gusti Ayu Widianitri  
 

Diabetes mellitus adalah suatu penyakit, dimana tubuh penderita tidak bisa 

secara otomatis mengendalikan tingkat gula (glukosa) dalam darahnya. Pada 

tubuh yang sehat, pancreas melepas hormone insulin yang bertugas mengangkut 

gula melalui darah ke otot-otot dan jaringan lainnya untuk memasok energi. 

Diabetes Melitus sudah menjadi masalah kesehatan/penyakit global pada 

masyarakat. Perubahan perilaku dan pola makan yang mengarah pada makanan 

siap saji dengan kandungan tinggi energi, karbohidrat, lemak dan rendah serat 

berkontribusi besar pada peningkatan prevalensi DM. Konsumsi Karbohidrat, 

Lemak dan Serat sangat berpengaruh terhadap kadar gula darah penderita diabetes 

mellitus. Mekanisme serat terhadap penurunan kadar glukosa darah pada 

penderita DM tipe II sangat dipengaruhi oleh penyerapan karbohidrat di dalam 

usus. Semakin rendah karbohidrat yang diserap oleh tubuh maka semakin rendah 

kadar glukosanya, dalam hal ini serat dapat menurunkan efisiensi penyerapan 

karbohidrat yang dapat menyebabkan menurunnya respon insulin. Berdasarkan 

data tahun 2018 diketahui bahwa jumlah pasien DM yang menjalani rawat jalan di 

RSUD Klungkung sebanyak  4586 orang, dengan rentang umur penderita berkisar 

dari umur 34 sampai 84 tahun.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian observasional  

dengan rancangan penelitian cross sectional. Dimana jumlah sampel yang 

didapatkan pada saat penelitian yaitu sebanyak 44 sampel. Sampel penelitian ini 

adalah Penderita Diabetes Melitus rawat jalan di RSUD Klungkung yang tercatat 

berdasarkan diagnosa dokter, bersedia menjadi sampel penelitian dan mengisi 

formulir kesediaan menjadi sampel, berumur 35 - 70 tahun, dapat berkomunikasi 

dengan baik, terdapat data kadar glukosa darah sewaktu terakhir dari hasil 
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pemeriksaan pada saat pengumpulan data, Sudah mendapat edukasi tentang 

management diet diabetes melitus, tidak mengalami komplikasi penyakit lainnya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Klungkung pada 

bulan Februari-Mei 2019. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer yang 

meliputi identitas sampel, tingkat konsumsi karbohidrat, tingkat konsumsi lemak, 

dan tingkat konsumsi karbohidrat. Data sekunder yang meliputi kadar glukosa 

darah, berat badan, tinggi badan, gambaran umum RSUD klungkung dan jumlah 

seluruh penderita DM di RSUD Klungkung. Data primer dikumpulkan dengan 

metode wawancara dengan bantuan kuisioner. Dimana wawancara yang dilakukan 

untuk mengetahui tingkat konsumsi karbohidrat, lemak dan serat sampel dengan 

cara metode recall  1 kali 24 jam. Sedangkan data sekunder dilakukan dengan cara 

mencatat data dari Laporan tahunan RS dan mencatat dari rekam medik penderita. 

Adapun kriteria inklusi dari 

Data Tingkat Konsumsi sampel menggunakan metode food recall 

berdasarkan asupan makanan yang telah dikonsumsi dalam sehari, kemudian 

diolah dengan menggunakan nutri survey. Perhitungan kebutuhan sampel 

berdasarkan konsensus PERKENI. Selanjutnya konsumsi sampel dalam sehari 

dibandingkan dengan total kebutuhan, lalu dikalikan 100 % dan dikategorikan 

menjadi tiga kategori. Kurang  jika tingkat konsumsi < 80% dari kebutuhan total. 

Baik  jika tingkat konsumsi 80-100%  dari kebutuhan total. Lebih  jika tingkat 

konsumsi >100%  dari kebutuhan total. Sedagkan untuk data kadar glukosa darah 

merupakan data kadar glukosa darah sewaktu terakhir dari hasil pengukuran 

Laboratorium Patologi klinik RSUD Klungkung yang tercatat pada rekam medik 

sampel, setelah data dicatat, maka data dikelompokkan menjadi dua kategori. 

Normal jika kadar glukosa darah sewaktu 80-200 mg/dl. Tinggi jika kadar 

glukosa darah sewaktu >200 mg/dl 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 44 sampel berdasarkan data 

tingkat konsumsi karbohidrat penderita proporsi terbanyak adalah yang memilki 

tingkat konsumsi karbohidrat lebih (40,9%), tingkat konsumsi lemak yang 

tergolong lebih (56,8%), tingkat konsumsi serat yang rendah (84,1%) dan kadar 

glukosa darah yang tinggi (72,7%) . Data kadar glukosa darah berdasarkan tingkat 

konsumsi karbohidrat didapatkan proporsi terbanyak sampel yang tingkat 
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konsumsi karbohidrat lebih yaitu sebesar 43,2% dengan kadar glukosa darah 

normal 4,5%  dan kadar glukosa darah tinggi 38,6%. Data kadar glukosa darah 

berdasarkan tingkat konsumsi lemak didapatkan proporsi terbanyak sampel yang 

tingkat konsumsi lemak lebih yaitu sebesar 52,3% dengan kadar glukosa darah 

normal 13,6%  dan kadar glukosa darah tinggi 38,6% kadar glukosa darah 

berdasarkan tingkat konsumsi serat didapatkan proporsi terbanyak sampel yang 

tingkat konsumsi serat kurang yaitu sebesar 84,1% dengan kadar glukosa darah 

normal 15,9%  dan kadar glukosa darah tinggi 68,2%.  

Tingkat konsumsi karbohidrat yang tinggi dan tingkat konsumsi lemak 

yang tinggi sedangkan tingkat konsumsi serat yang rendah dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan kadar glukosa darah. Sehingga diharapkan kepada pihak 

RS agar membentuk Paguyuban Diabetes Mellitus sehingga setiap penderita dapat 

berbagi informasi antar sesama penderita diabetes mellitus, sehingga dapat 

mencegah terjadinya komplikasi  

 

Daftar Bacaan : 34 (1995:2018) 
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